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Absract: Science Learning Evaluation of Character Education Based Class
VIII at Junior High School of Alam Lampung

This research aims to obtain the achievement of planning, implementation and
evaluation of learning in Junior High School of Alam Lampung. It used goal
oriented models (goal oriented evaluation) approach. The data was analized
descriptive quantitatively. The conclusions are: (1) Achievement of the planning
character education was done optimally, but at the level of students learning
experiences appropriate formulation of indicators of achievement, learning
materials with students characteristics, the suitability of the source/characteristics
of students with learning media assessment techniques conformity with indicators
of achievement, assessment process and product design were not optimal, (2)
Achievement of the implementation was done optimally, but the consistency in
the application is not optimal, (3) Achievement of evaluation was done optimally,
but the award for the cooperation of students in the learning process was not
optimal and the success of the student's character had not reached the expected
standard. There were 17 characters accomplished excellent, 7 characters were
good, and 5 characters were not good and one character were very not good.

Key words: evaluation, character education, science learning

Abstrak: Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Pendidikan Karakter Kelas
VIII di SMP Alam Lampung.

Tujuan penelitian untuk melihat ketercapaian proses perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran berbasis pendidikan karakter kelas VIII yang terjadi di
SMP Alam Lampung. Pendekatan penelitian adalah pendekatan evaluatif
berorientasi tujuan (goal oriented evaluation). Analisis data adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Kesimpulan penelitian adalah (1). Ketercapaian proses
perencanaan pembelajaran dilakukan optimal, tetapi belum optimal pada level
perumusan pengalaman belajar siswa sesuai indikator pencapaian, materi
pembelajaran dengan karakteristik siswa, kesesuaian sumber/ media pembelajaran
dengan karakteristik siswa kesesuaian teknik penilaian dengan indikator
pencapaian, rancangan penilaian proses dan produknya, (2). Ketercapaian proses
pelaksanaan telah optimal, tetapi konsistensi dalam penerapan pembelajaran yang
belum optimal, (3). Ketercapaian proses evaluasi atau penilaian pembelajaran
optimal, tetapi pemberian penghargaan atas kerjasama siswa belum optimal dan
keberhasilan karakter siswa belum mencapai standar. Nilai-nilai karakter yang
terlaksana dalam kategori sangat baik terdapat 17 karakter, 7 karakter kategori
baik, 5 karakter yang kurang baik, dan 1 karakter sangat tidak baik.

Kata kunci:evaluasi, pendidikan karakter, pembelajaran IPA



PENDAHULUAN

Pembentukan karakter me-
rupakan salah satu tujuan pendidikan
nasional. Pasal I UU No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) yang menya-
takan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemam-
puan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehi-
dupan bangsa, bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi siswa agar men-
jadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Menurut Koesoema, D (2010:
79) menyatakan bahwa karakter di-
ibaratkan dengan tempera-men yang
menekankan unsur psi-kososial yaitu
pendidikan dan kon-teks lingkungan.
Karakter dipahami juga dari sudut
pandang behavioral yang menekan-
kan unsur somatopsikis yang dimiliki
oleh individu sejak lahir. Kepribadi-
an dianggap sebagai ciri atau karak-
teristik khas dari diri seseorang yang
bersumber dari lingkungan seperti
pengaruh keluarga saat masih kecil
dan ling-kungan sekolah.

Hal itu menyatakan bahwa
karakter akan terbentuk dalam diri
seseorang karena proses pendidikan
dari kecil dan lingkungan yang
membentuknya. Maka, seiring de-
ngan program pemerintah, melalui
Kementerian Pendidikan Nasional
sudah mencanangkan penerapan pen-
didikan karakter untuk semua tingkat
pendidikan mulai dari PAUD-TK
sampai Perguruan Tinggi. Menurut
Muhammad Nuh (Koran Tempo,
24/11/2010 dalam Muslich, 2011:
43), “pembentukan karakter perlu
dilakukan sejak wusia dini. Jika

karakter sudah terbentuk sejak usia
dini dan terbiasa terus menerus,
maka tidak akan mudah untuk
mengubah karakter seseorang dan
pendidikan karakter dapat mem-
bangun kepribadian bangsa.”

Maka dari itu pendidikan
bukan hanya membentuk insan
Indonesia yang cerdas, tetapi juga
berkepribadian atau berkarakter, se-
hingga nantinya akan lahir generasi
bangsa yang tumbuh berkembang
dengan karakter yang bernafas nilai-
nilai luhur bangsa serta agama. Maka
pembelajaran berkarakter haruslah
dijadikan landasan utama untuk
mendidik siswa belajar di sekolah.

Salah  satu  sekolah di
Lampung yang menerapkan pem-
belajaran berbasis pendidikan ka-
rakter adalah Sekolah Alam Lam-
pung. Sekolah Alam Lampung
adalah sekolah swasta yang mem-
punyai konsep mengembalikan ma-
nusia kepada fitrah-Nya yaitu rah-
matan lil’alamin, tumbuh bersama
alam semesta dalam suatu harmoni
kehidupan. Penerapan pendidikan
karakter di setiap mata pelajaran ini
seiring dengan misinya, yaitu:
melakukan pembentukan karakter
teladan yang bertakwa, berakhlak
dan berilmu serta mandiri sehingga
menghasilkan anak yang berakhlak
mulia berwawasan global, unggul
dan cinta lingkungan.

Character building (pengem-
bangan karakter) yang diterapkan
adalah berguna untuk menjadikan
pemimpin yang mandiri dan siap
menghadapi tantangan era globalisasi
ke depan, sedangkan karakter yang
diharapkan dari sekolah alam adalah
anak yang berakhlak mulia, cinta
lingkungan, berwawasan global dan
bertanggung jawab dengan memper-
hatikan akhlak, ilmu, entrepreneur-



ship dan budaya etos kerja. Hal ini
sesuai dengan visinya yaitu menjadi
sekolah unggulan Provinsi Lampung
dengan pendekatan berbasis alam
demi membentuk karakter pemimpin
yang bertakwa, berakhlak, berilmu
dan rahmatan lil’alamin.

Pendidikan karakter di SMP
Alam Lampung telah berlangsung
selama 3 tahun ini dan selama 3
tahun ini belum pernah dilakukannya
evaluasi baik secara internal dan
eksternal terhadap program pem-
belajaran karakter tersebut secara
menyeluruh setiap mata pelajaran.
Salah satu pembelajarannya adalah
mata pelajaran IPA yang berhu-
bungan langsung dengan ciri khas
sekolah. Pembelajaran IPA berbasis
pendidikan karakter ini diharapkan
siswa terbentuk 30 nilai karakter
meliputi: peduli kesehatan, nilai
intelektual, religius, empati, mandiri,
disiplin, toleransi, hati-hati, bersaha-
bat/ berkomunikasi, peduli sosial,
tanggung jawab, peduli lingkungan,
nilai susila, kerja keras, rasa ingin
tahu, senang membaca, estetika, nilai
ekonomi, kreatif, teliti, skeptis,
menghargai prestasi, pantang me-
nyerah, terbuka, jujur, cinta damai,
objektif, hemat, percaya diri, dan
cinta tanah air, tetapi pada ke-
nyataannya pendidikan karakter yang
terbangun belum sesuai. Hal ini
terlihat pada hasil observasi awal
yang menunjukkan bahwa karakter
siswa cenderung bebas, acuh dan
bertindak semaunya ketika guru
sedang memberikan pembelajaran.
Oleh karena itu, perlu dilakukan
suatu pengkajian evaluasi terkait
dengan pembelajaran tersebut.

Landasan teori dalam pe-
nelitian ini menggunakan teori
belajar Carl Rogers (dalam Eveline
Siregar, 2010: 37) mengemukakan
bahwa siswa yang belajar hendaknya

tidak dipaksa, melainkan dibiarkan
belajar bebas, siswa diharapkan
dapat mengambil keputusan sendiri
dan berani bertanggung jawab atas
keputusan yang diambilnya sendiri.
Hal ini sejalan dengan pembelajaran
yang terjadi di Sekolah Alam
Lampung. Carl Rogers (dalam
Wahyudin, 2009: 43), “karakter
setiap anak akan muncul seiring
dengan apa yang terjadi dalam
dirinya (kebiasaan yang dilakukan
tanpa adanya ancaman).” Hal ini pun
berkaitan dengan pendapat Hersh, et.
al (dalam Muslich, 2010: 15) tentang
lima pendekatan yang terkait dengan
pendidikan karakter, yaitu: 1) pen-
dekatan pengembangan rasioal, 2)
pendekatan pertimbangan, 3) pen-
dekatan klarifikasi nilai, 4) pen-
dekatan pengembangan moral kog-
nitif, 5) pendekatan perilaku sosial.
Terkait itu, menurut Elias (dalam
Muslich, 2010: 15) mengklasifi-
kasikan berbagai teori yang berkem-
bang menjadi tiga, yaitu: 1) pen-
dekatan kognitif, 2) pendekatan afek-
tif, 3) pendekatan psikomotorik, se-
dangkan menurut Rest (dalam
Muslich, 2010: 15) klasifikasi ini
didasarkan juga pada tiga unsur
moralitas yang menjadi tumpuan
kajian psikologis, yaitu: kognisi,
afeksi dan perilaku.

Perubahan tingkah laku dari
yang buruk dapat menjadi baik.
Kebiasaan buruk yang muncul pada
siswa dapat berubah menjadi baik
bila dilakukan perlakuan (treatment).
Menurut Guthrie (dalam Eveline
Siregar, 2010: 26) ada 3 metode
pengubahan tingkah laku yaitu: 1)
metode respons bertentangan yaitu
menggunakan sesuatu hal yang
disukai didekatkan dengan yang
kurang disukai. Misalnya siswa tidak
suka dengan pelajaran matematika,
lalu siswa diberikan mainan matema-



tika yang dikemas dalam mainan
kesukaannya  sehingga  dengan
berulang-ulang anak akan menyu-
kainya, 2) metode membosankan
yaitu melakukan hal yang disukainya
hingga bosan. Misalnya siswa mem-
punyai kebiasaan berbicara terus,
lalu diberikan waktu sepuas-puasnya
untuk berbicara terus hingga bosan
maka dia akan berhenti, 3) metode
merubah lingkungan yaitu me-
rekayasa lingkungan yang ada agar
dapat mengubah kondisinya. Misal-
nya siswa bosan dengan belajar,
maka mencoba mengubah suasana
lingkungan belajarnya agar lebih
nyaman dan menyenangkan.

Selain itu, menurut Watson
(dalam Eveline Siregar, 2010: 27)
perubahan tingkah laku dilakukan
melalui latihan atau kebiasaan yang
mereaksi terhadap stimulus-stimulus
yang diterima dan stimulus tersebut
harus berbentuk tingkah laku yang
dapat diamati (misalnya kebiasaan
datang tepat waktu, dll). Di dalam
pembelajaran berbasis pendidikan
karakter dapat terlaksana dengan
baik bila ada pola kebiasaan yang
distimulus terus menerus.

Berdasarkan itu, maka pola
tingkah laku itu akan berdampak
pada karakter siswa bila diperoleh
stimulus (rangsangan) secara terus
menerus dan dikondisikan terlebih
dahulu sejalan dengan teori Skinner
(dalam Eveline Siregar, 2010: 27)
yaitu operant conditioning, yang
menguatkan adanya respons yang
timbul dari stimulus tertentu dan
respons yang timbul karena diikuti
oleh perangsang tertentu. Penguatan
positif dan negatif yang diperlukan
sehingga pembelajaran berbasis pen-
didikan karakter akan berarti karena
adanya pengkondisian yang diberi-
kan terlebih dahulu.

John Dewey (dalam Iman,
2004: 33), pendekatan yang dilaku-
kan pada aspek guru untuk meng-
kondisikan siswa dengan meng-
gunakan bentuk-bentuk pembela-
jaran dalam konteks learning by
doing, yaitu : a). Menumbuhkan mo-
tivasi belajar siswa, b). Mengajak
siswa beraktivitas, c). Pembelajaran
yang memperhatikan perbedaan
individual, d). Pembelajaran dengan
umpan balik, e). Pembelajaran de-
ngan pengalihan, f). Penyusunan pe-
mahaman yang logis dan psikologis.

Menurut Reigeluth (dalam
Budiningsih, 2005: 12), “teori pem-
belajaran adalah goal oriented arti-
nya teori pembelajaran dimaksudkan
untuk mencapai tujuan.” Oleh karena
itu, terdapat variabel-variabel yang
diamati dalam teori pembelajaran
yaitu metode yang optimal untuk
mencapai  tujuannya.  Variabel-
variabel tersebut meliputi: kondisi
pembelajaran, metode pembelajaran
dan hasil pembelajaran.

Pendidikan karakter adalah
pendidikan budi pekerti plus, yaitu
melibatkan aspek pengetahuan (cog-
nitive), perasaan (feeling), dan tinda-
kan (action). Thomas Lickona
(dalam Asmani, 2011:31), tanpa
ketiga aspek ini, maka pendidikan
karakter tidak akan efektif, se-
dangkan menurut T. Ramli (dalam
Asmani, 2011: 32), pendidikan
karakter memiliki esensi dan makna
yang sama dengan pendidikan moral
dan pendidikan akhlak. Tujuannya
adalah membentuk pribadi anak,
supaya menjadi manusia yang baik,
warga masyarakat, dan warga negara
yang baik.

Berdasarkan grand design
yang dikembangkan Kemendiknas
(2010), secara psikologis dan sosial
kultural pembentukan karakter dalam
diri individu merupakan fungsi dari



seluruh potensi individu manusia
(kognitif, afektif, dan psikomotorik)
dalam interaksi sosial kultural adalah
sebagai keluarga, sekolah dan ma-
syarakat yang berlangsung sepan-
jang hayat. Konfigurasi karakter ini
dalam konteks totalitas proses psiko-
logis dan sosial kultural dikelompok-
kan dalam: olah hati (spiritual and
emotional develop-ment), olah pikir
(intellectual de-velopment), olahraga
dan kinestetik (physical and kines-
tetic develop-ment) dan olah rasa dan
karsa (affective and creativity de-
velopment).

Menurut Kemendiknas (da-
lam Abdurrahman, 2011: 251) pem-
belajaran IPA berbasis pendidikan
karakter diharapkan terbentuk 30
nilai karakter meliputi: peduli ke-
sehatan, nilai intelektual, religius,
empati, mandiri, disiplin, toleransi,
hati-hati, bersahabat/ berkomunikasi,
peduli sosial, tanggung jawab, peduli
lingkungan, nilai susila, kerja keras,
rasa ingin tahu, senang membaca,
estetika, nilai ekonomi, kreatif, teliti,
skeptis, menghargai prestasi, pantang
menyerah, terbuka, jujur, cinta
damai, objektif, hemat, percaya diri,
dan cinta tanah air. Karakter-karakter
tersebut akan dirasakan oleh siswa
dalam proses pembelajaran IPA
dengan metode yang dilakukan oleh
SMP Alam Lampung.

Langkah-langkah pendekatan
evaluasi berorientasi tujuan (goal
oriented) yang dikemukakan Tyler,
yaitu (Hasyim, 2011) : 1). Peru-
musan tujuan yang akan diukur, 2).
Pemilihan instrumen, 3). Pemilihan
desain evaluasi, 4). Pengumpulan
dan analisis data, 5). Interpretasi
hasil.

Berdasarkan uraian di atas,
penelitian evaluasi ini bertujuan un-
tuk memberikan informasi tentang

ketercapaian proses perencanaan, pe-
laksanaan, evaluasi/ penilaian dan ni-
lai karakter siswa yang terbentuk dari
pembelajaran IPA berbasis pendi-
dikan karakter kelas VIII di SMP
Alam Lampung.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan evaluatif. Model
evaluasi yang digunakan adalah goal
oriented evaluation yang mem-
berikan informasi tentang hasil eva-
luasi ketercapaian dari proses peren-
canaan, pelaksanaan, dan evaluasi/
penilaian pembelajaran IPA berbasis
pendidikan karakter kelas VIII di
SMP Alam Lampung. Analisis data
dengan deskriptif kuantitaf yang
dilihat dari analisis angket dan
lembar penilaian check list.

Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Menengah Pertama Alam
Lampung. Jalan Airan Raya, Desa
Way Huwi, Kabupaten Lampung
Selatan. Teknik pengumpulan data
diperoleh dari observasi, dokumen-
tasi (analisis dokumentasi) dan ang-
ket. Kisi-kisi intrumen meliputi pe-
rencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran IPA  berbasis pen-
didikan karakter.

Ujicoba instrumen angket di-
lakukan di salah satu sekolah yang
melaksanakan pembelajaran berbasis
pendidikan karakter dengan subjek
responden 20 orang. Berdasarkan uji
reliabilitas pernyataan instrumen pa-
da semua dimensi dikatakan reliabel
karena hasil reliabilitas alpha
sebesar (0,986 untuk perencanaan
pembelajaran, 0,916 untuk pe-
laksanaan pembelajaran, 0,956 untuk
evaluasi pembelajaran dan 0,913
untuk nilai karakter siswa. Standar
dari pustaka adalah 0,8-1 dikatakan
sangat tinggi, maka data tersebut



sangat tinggi reliabilitasnya, sedang-
kan uji validitas untuk perencanaan
pembelajaran IPA  berbasis pen-
didikan ada 21 pernyataan yang valid
semua, sedangkan untuk instrumen
angket pelaksanaan pembelajaran
IPA berbasis pendidikan karakter
diperoleh 21 pernyataan yang valid
dari 24 pernyataan, untuk instrumen
angket evaluasi pembelajaran IPA
berbasis pendidikan karakter di-
peroleh hasil 8 pernyataan yang valid
semua. Untuk instrumen angket nilai
karakter dalam pembelajaran IPA

berbasis pendidikan karakter kelas
VIII, diperoleh hasil dari 156 per-
nyataan, terdapat 21 pernyataan yang
tidak valid dan 134 pernyataan yang
valid.

Evaluasi dilakukan dengan
pemeriksaan keabsahan data yang
ada dibandingkan dengan kriteria
yang telah disesuaikan dengan
standar proses Permendiknas No. 41
Tahun 2007 mengenai perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi/ penilaian.
Adapun kriteria atau klasifikasi yang
dibuat sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kriteria Perencanaan Guru Bidang Studi IPA terhadap pembelajaran
IPA berbasis pendidikan karakter kelas VIII

Jumlah skor |y o ria/ Klasifikasi
jawaban
88,3-105 Sangat Baik (SB)
71,5-88,2 Baik (B)
54,7-71,4 Kurang Baik (KB)
37,9-54,6 Tidak Baik (TB)
21-37,8 Sangat Tidak Baik (STB)

Sumber: (Widoyoko, E.P, 2012: 113)

Tabel 3.2. Kriteria Pelaksanaan Guru Bidang Studi IPA terhadap pembelajaran

IPA berbasis pendidikan karakter kelas VIII

Ju.mlah skor Kriteria/ klasifikasi
jawaban
88,3-105 Sangat Baik (SB)
71,5-88,2 Baik (B)
54,7-71,4 Kurang Baik (KB)
37,9-54,6 Tidak Baik (TB)
21-37.,8 Sangat Tidak Baik (STB)

Sumber: (Widoyoko, E.P, 2012: 113)

Tabel 3.3. Kriteria Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Pendidikan Karakter

Kelas VIII
Ju.mlah skor Kriteria/ klasifikasi
jawaban
33,7-40 Sangat Baik (SB)
27,3-33,6 Baik (B)
20,9-27,2 Kurang Baik (KB)




14,5-20,8

Tidak Baik (TB)

8-14,4

Sangat Tidak Baik (STB)

Sumber: (Widoyoko, E.P, 2012: 113)

Tabel 3.4.Kriteria karakter SMP Alam Lampung secara keseluruhan

Jumlah skor |y, o ria/ Klasifikasi
jawaban
568-675 Sangat Baik (SB)
460-567 Baik (B)
352-459 Kurang Baik (KB)
244-351 Tidak Baik (TB)
135-243 Sangat Tidak Baik (STB)

Sumber: (Widoyoko, E.P, 2012: 113)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian berdasarkan analisis angket dan dokumentasi, maka
kategori atau kriteria dari keberhasilan evaluasi berorientasi tujuan sebagai

berikut:

Tabel 4.1. Evaluasi Ketercapaian Pembelajaran IPA Berbasis Pendidikan Karakter
Kelas VIII SMP Alam Lampung

Jumlah

Penilaian skor Kategori Penilai/
. Responden
jawaban
Perencanaan Pembelajaran IPA
berbasis Pendidikan Karakter 76,5 Baik (B) Kepala Seko.lah
dan Guru Mitra
Kelas VIII
Pelaksanaan Pembelajaran IPA
berbasis Pendidikan Karakter 88,37 Sangat Baik (SB) | Guru Mitra, Siswa
Kelas VIII
Penllalaq/ Evaluasi . Kepala Sekolah,
Pembelajaran IPA berbasis 321 Baik (B) Guru Mitra dan
Pendidikan Karakter Kelas ’ ura
VIII Siswa

Tabel 4.2. Kategori karakter siswa SMP Alam Lampung pada pembelajaran IPA
berbasis pendidikan karakter secara keseluruhan

Nama Jumlah .

Siswa skor Kategori
jawaban

A 580 Sangat Baik (SB)

B 561 Baik (B)




C 572 Sangat Baik (SB)
D 545 Baik (B)
E 476 Baik (B)
F 462 Baik (B)

Tabel 4.3. Kategori Penilaian Karakter Siswa yang berkembang pada
pembelajaran IPA berbasis pendidikan karakter kelas VIII

Penilaian Skor Persentase Kategori
Karakter (%)

Peduli Kesehatan 83,33 Sangat Baik
Nilai Intelektual 50 Kurang Baik
Religius 100 Sangat Baik
Empati 66,66 Baik
Mandiri 50 Kurang Baik
Disiplin 50 Kurang Baik
Toleransi 66,66 Baik
Hati-hati 83,33 Sangat Baik
Bersahabat/ komunikasi | 66,66 Baik

Peduli Sosial 16,66 Sangat Tidak Baik
Tanggung Jawab 100 Sangat Baik
Peduli Lingkungan 100 Sangat Baik
Nilai Susila 66,66 Baik

Kerja keras 100 Sangat Baik
Ingin tahu 83,33 Sangat Baik
Senang Membaca 50 Kurang Baik
Estetika 83,33 Sangat Baik
Nilai Ekonomi 66,66 Baik
Kreatif 83,33 Sangat Baik
Teliti 66,66 Baik

Skeptis 100 Sangat Baik
Menghargai prestasi 83,33 Sangat Baik
Pantang menyerah 100 Sangat Baik
Terbuka 100 Sangat Baik
Jujur 100 Sangat Baik
Cinta damai 50 Kurang Baik
Objektif 83,33 Sangat Baik
Hemat 83,33 Sangat Baik
Percaya diri 83,33 Sangat Baik
Cinta tanah air 66,66 Baik




Pembahasan

4.1.1. Perencanaan Pembelajaran
IPA berbasis Pendidikan
Karakter Kelas VIII di
SMP Alam Lampung

Perencanaan yang dibuat oleh
guru bidang studi [PA terhadap
pembelajaran IPA berbasis
pendidikan karakter kelas VIII SMP
Alam Lampung baik dan
diperhatikan. Hal ini terlihat dari
hasil analisis dokumentasi dengan
responden guru mitra dan kepala
sekolah menyatakan perencanaan
guru telah dilakukan dengan baik.
Perencanaan yang dibuat meliputi:
bagaimana merumuskan indikator
dan tujuan pembelajaran yang
disesuaikan  dengan KD  dan
kelengkapan = rumusannya  yang
disesuaikan dengan alokasi waktu
yang ada. Di SMP Alam Lampung
perencanaan yang dibuat oleh guru
sedikit berbeda dengan guru pada
sekolah konvensional karena
keluaran (outcome) dan indikator
yang diharapkan secara afektif dan
psikomotorik. Format yang ada pun
berbeda dengan yang dianjurkan oleh
Diknas. Hal ini, merupakan mo-
difikasi dan pengembangan silabus
dan RPP yang dibuat oleh guru
bidang studi.

Perangkat pembelajaran
terkait dengan kurikulum di SMP
Alam Lampung meliputi: spider web
(jejaring proyek), semester plan
(silabus), lesson plan (RPP), weekly
schedule (jadwal mingguan), dan
worksheet (lembar kerja) dan kemu-
dian guru membuat daily activities
(hasil kegiatan pembelajaran harian
yang dikerjakan oleh guru dan siswa)
(format terlampir). Di dalam mem-
buat RPP (istilah di sekolah alam
adalah /esson plan) meliputi kegiatan
rutin kelas di awal pembelajaran,

skenario pembelajaran, strategi, pro-
sedur, keterkaitan proyek, alat dan
bahan yang dibutuhkan, referensi
(sumber media), penilaian dan
karakter nilai siswa yang diharapkan.
Komponen atau format yang di-
harapkan dari Diknas sangatlah kom-
pleks dan lengkap mulai dari SK,
KD, Tujuan pembelajaran, karakter
siswa yang diharapkan, materi pem-
belajaran, metode pembelajaran,
langkah pembelajaran (pendahuluan,
kegiatan inti, penutup), media pem-
belajaran, sumber pembelajaran dan
penilaian. Secara garis besar hampir
sama, tetapi skenario pembelajaran
yang dibuat tidaklah selengkap apa
yang dianjurkan oleh Diknas.

Adapun ketercapaian atau
keberhasilan perencanaan guru yang
masih kurang baik adalah level pe-
rumusan pengalaman belajar siswa
sesuai dengan indikator pencapaian,
perencanaan penilaian hasil belajar
yang meliputi: kesesuaian teknik pe-
nilaian dengan indikator pencapaian,
rancangan penilaian proses, ran-
cangan penilaian produk. Hal ini
dapat dilihat pada halaman lampiran
analisis data yang dinyatakan dengan
nilai.

4.1.2. Pelaksanaan Pembelajaran
IPA berbasis Pendidikan
Karakter Kelas VIII di
SMP Alam Lampung

Berdasarkan angket yang
dilakukan dengan responden guru
dan siswa menyatakan pelaksanaan
pembelajaran IPA Dberbasis pen-
didikan karakter kelas VIII SMP
Alam Lampung telah dilaksanakan
dengan sangat baik. Hal ini terlihat
dalam pelaksanaan pembelajarannya
guru dan siswa saling bekerja sama
dengan baik. Indikatornya terlihat
dari pendahuluan guru dalam me-



nyampaikan apersepsi dan motivasi,
kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi,
konfirmasi) dan kegiatan penutupnya
untuk membuat kesimpulan dan
tugas yang dilakukan. Kegiatan pe-
laksanaan ini tidak terlepas dari
metode yang dilakukan oleh guru
sehingga pelaksanaannya akan men-
dukung pembelajaran IPA berbasis
pendidikan karakter.

Pembelajaran IPA di SMP
Alam Lampung cenderung berkaitan
dengan proyek yang harus mereka
kerjakan selama 1 semester. Proyek
ini sangatlah terintegrasi dengan
pembelajaran lainnya sehingga ka-
rakter siswa akan mudah tersentuh
dan terasah.

Adapun ketercapaian atau ke-
berhasilan pelaksanaan guru yang
masih kurang baik adalah pada saat
pengkondisian di awal kelas, dan
mengaitkan kebiasaan karakter siswa
secara terus menerus. Hal ini dapat
dilihat pada lampiran observasi.

4.1.3. Evaluasi Pembelajaran IPA
berbasis Pendidikan Karak-
ter Kelas VIII di SMP Alam
Lampung

Berdasarkan angket yang
dilakukan dengan responden guru
dan siswa menyatakan evaluasi atau
penilaian pembelajaran IPA berbasis
pendidikan karakter kelas VIII SMP
Alam Lampung telah dilaksanakan
dengan sangat baik. Hal ini terlihat
dalam evaluasi atau penilaian pem-
belajarannya guru cenderung melihat
secara observasi dari segi afektif dan
psikomotorik, sedangkan kognitifnya
sesuai dengan apa yang mereka dapat
kerjakan. Adapun ketercapaian atau
keberhasilan pelaksanaan guru yang
masih kurang baik adalah pada saat
pengkondisian di awal kelas. Hal ini
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dapat dilihat pada observasi yang
dilakukan.

Berdasarkan analisis karakter
siswa secara keseluruhan yang
dinilai oleh siswa itu sendiri adalah
baik. Adapun 2 orang yang sangat
baik. Beberapa faktor yang me-
mengaruhinya adalah pola asuh di
rumah, pergaulan bermainnya di luar
sekolah dengan orang dewasa yang
mampu membimbing dan meng-
arahkannya. Berdasarkan kategori
masing-masing karakter pada pem-
belajaran IPA berbasis pendidikan
karakter kelas VIII di SMP Alam
Lampung maka diperoleh karakter
yang sangat baik dapat terlaksana
dan dirasakan siswa semuanya
(100%) yaitu karakter religius, tang-
gung jawab, peduli lingkugan, kerja
keras, skeptis, pantang menyerah,
terbuka, jujur. Dari 30 karakter
terdapat 17 karakter yang termasuk
dalam kategori sangat baik yaitu:
peduli kesehatan, religius, hati-hati,
tanggung jawab, peduli lingkungan,
kerja keras, ingin tahu, estetika,
kreatif, skeptis, menghargai prestasi,
pantang menyerah, terbuka, jujur,
objektif, hemat, percaya diri, se-
dangkan 7 karakter kategori baik
yaitu : empati, toleransi, bersahabat/
komunikasi, nilai susila, nilai eko-
nomi, teliti, cinta tanah air dan 5
karakter yang kurang baik yaitu: nilai
intelektual, mandiri, disiplin, senang
membaca, cinta damai dan 1 karakter
sangat tidak baik yaitu: peduli sosial.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis di SMP Alam
Lampung  mengenai  “Evaluasi
Pembelajaran IPA Berbasis Pendi-
dikan Karakter Kelas VIII di SMP
Alam Lampung”, maka dapat
memberikan informasi tentang:



Ketercapaian proses perencana-
an pembelajaran IPA berbasis
pendidikan karakter kelas VIII
di SMP Alam Lampung dilaku-
kan dengan optimal oleh guru
bidang studi IPA, tetapi belum
optimal pada level perumusan
pengalaman belajar siswa sesuai
indikator pencapaian, kesesuaian
teknik penilaian dengan indika-
tor pencapaian, rancangan pe-
nilaian proses dan produknya.
Ketercapaian proses pelaksanaan
pembelajaran IPA berbasis pen-
didikan karakter kelas VIII di
SMP Alam Lampung telah op-
timal dilakukan oleh guru bi-
dang studi IPA, tetapi konsis-
tensi dalam penerapan pem-
belajaran berbasis pendidikan
karakter belum optimal.
Ketercapaian proses evaluasi
atau penilaian pembelajaran IPA
berbasis pendidikan karakter
kelas VIII di SMP Alam Lam-
pung dilakukan dengan optimal
oleh guru bidang studi IPA,
tetapi pemberian penghargaan
atas kerjasama siswa dalam pro-
ses pembelajaran belum optimal
dan keberhasilan karakter siswa
belum mencapai standar yang
diharapkan. Nilai karakter yang
terlaksana dan dapat dirasakan
oleh siswa dalam pembelajaran
IPA berbasis pendidikan karak-
ter terdapat 17 karakter yang
termasuk dalam kategori sangat
baik yaitu: peduli kesehatan,
religius, hati-hati, tanggung ja-
wab, peduli lingkungan, kerja
keras, ingin tahu, estetika, kre-
atif, skeptis, menghargai pres-
tasi, pantang menyerah, terbuka,
jujur, objektif, hemat, percaya
diri, sedangkan 7 karakter ka-
tegori baik yaitu : empati, to-
leransi, bersahabat/ komunikasi,
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nilai susila, nilai ekonomi, teliti,
cinta tanah air dan 5 karakter
yang kurang baik yaitu: nilai
intelektual, mandiri, disiplin, se-
nang membaca, cinta damai dan
1 karakter sangat tidak baik
yaitu: peduli sosial.

REKOMENDASI

1.

Ketercapaian pembelajaran IPA
berbasis pendidikan karakter
yang ada dapat diimplemen-
tasikan pada mata pelajaran
lainnya dan kurang tercapainya
indikator atau variabel lainnya
dapat  ditindaklanjuti  untuk
perbaikan menuju pengembang-
an kurikulum pembelajaran yang
lebih baik.

Direkomendasikan  sebaiknya
dalam pembentukan budaya se-
kolah (school culture) dapat
dilakukan oleh sekolah melalui
serangkaian kegiatan perencana-
an, pelaksanaan pembelajaran
yang lebih berorientasi pada
siswa, guru dan lingkungan da-
lam sekolah itu, dan penilaian
yang bersifat komprehensif dan
jelas.

Penerapan pembentukan karak-
ter pembelajaran IPA tidak ha-
nya sesaat saja, tetapi dapat
dirasakan di semua mata pe-
lajaran dalam KBM, pengem-
bangan diri yang dilakukan di
kelas maupun di luar sekolah
(ekstrakurikuler) sehingga ter-
bentuk pribadi karakter yang
kuat dalam diri para siswa yang
selanjutnya menjadi cerminan
hidup suatu bangsa yang besar
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